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Abstract  

Democratic leadership is considered an effective leadership style for enhancing work motivation among 

nurses, particularly in hospital settings that require strong collaboration and communication. This 

study aims to examine the influence of democratic leadership on nurses’ work motivation using a 

literature review approach. Data were collected from various scholarly articles published in reputable 

databases, including PubMed, Scopus, ScienceDirect, and ProQuest, using keywords such as 

“democratic leadership,” “work motivation,” “nurses,” and “hospital.” The inclusion criteria 

comprised articles published within the last 10 years (2014–2024), available in English or Indonesian, 

and specifically discussing the relationship between democratic leadership and work motivation. The 

selection process involved identifying titles, abstracts, and full-text analysis of articles that met the 

criteria. The findings were analyzed narratively to synthesize patterns, themes, and research gaps. The 

review findings indicate that democratic leadership significantly contributes to increasing nurses' work 

motivation. This leadership style fosters an inclusive work environment, supports participation in 

decision-making, and enhances nurses' sense of responsibility and job satisfaction. However, previous 

studies also revealed moderating factors, such as organizational culture and individual characteristics, 

which influence this relationship. This study highlights the importance of implementing democratic 

leadership to enhance nurses’ work motivation, ultimately improving the quality of hospital services. 

Recommendations for future research include further exploration of moderating variables and 

contextualizing democratic leadership across diverse organizational cultures in hospitals. 
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Abstrak  

Kepemimpinan demokratis merupakan salah satu gaya kepemimpinan yang dianggap efektif dalam 

meningkatkan motivasi kerja di kalangan perawat, terutama di lingkungan rumah sakit yang menuntut 

kolaborasi dan komunikasi yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan 

demokratis terhadap motivasi kerja perawat melalui pendekatan literature review. Data diperoleh dari 

berbagai artikel ilmiah yang dipublikasikan di database terkemuka, seperti PubMed, Scopus, 

ScienceDirect, dan ProQuest, dengan menggunakan kata kunci “democratic leadership,” “work 

motivation,” “nurses,” dan “hospital.” Kriteria inklusi mencakup artikel yang dipublikasikan dalam 10 

tahun terakhir (2014–2024), tersedia dalam bahasa Inggris atau Indonesia, serta secara khusus 

membahas hubungan antara kepemimpinan demokratis dan motivasi kerja. Proses seleksi melibatkan 

identifikasi judul, abstrak, dan analisis teks penuh dari artikel yang memenuhi kriteria. Temuan 

dianalisis secara naratif untuk menyusun sintesis mengenai pola, tema, dan kesenjangan penelitian. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan motivasi kerja perawat. Gaya kepemimpinan ini menciptakan lingkungan kerja yang 

inklusif, mendukung partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan meningkatkan rasa tanggung jawab 
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serta kepuasan kerja perawat. Namun, penelitian sebelumnya juga mengungkapkan adanya faktor 

moderasi, seperti budaya organisasi dan karakteristik individu, yang memengaruhi hubungan tersebut. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya implementasi gaya kepemimpinan demokratis untuk meningkatkan 

motivasi kerja perawat, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kualitas pelayanan di rumah 

sakit. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah memperdalam kajian mengenai pengaruh 

variabel moderasi dan kontekstualisasi gaya kepemimpinan demokratis di berbagai budaya organisasi 

rumah sakit. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Demokratis, Motivasi Kerja, Perawat, Rumah Sakit, Literature Review. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Perawat merupakan tenaga kesehatan dengan jumlah terbesar di rumah sakit sehingga memiliki 

peran penting dalam menentukan kualitas pelayanan kesehatan melalui kinerja perawat. Meskipun 

dengan sarana dan prasarana yang memadai, serta manajemen organisasi dan prosedur kerja yang baik, 

seorang perawat yang bertugas di ruang rawat inap harus selalu memiliki motivasi kerja yang tinggi 

karena pekerjaannya membutuhkan motivasi untuk mendorong perawat dalam memenuhi tanggung 

jawabnya sebagai tenaga kesehatan profesional dan memastikan bahwa pasien merasa puas atas 

pelayanan yang diterimanya di rumah sakit. (Arifki Zainaro et al., 2017).  

Seorang pemimpin dalam organisasi harus mengawasi dan mendukung staf dengan memberikan 

penghargaan kepada mereka., dalam hal ini perawat yang bekerja dengan baik akan lebih termotivasi 

untuk bekerja karena mereka akan merasa bahwa upaya mereka dihargai. (Herlina et al., 2023). 

Pemimpin yang efektif harus memiliki kualitas seperti fokus, demokratis, dan kemampuan untuk 

bergerak cepat dalam mengambil keputusan yang menguntungkan semua pihak. Keberhasilan 

pendekatan kepemimpinan ini sangat penting karena memiliki potensi untuk mempengaruhi bagaimana 

sebuah tim atau organisasi mencapai tujuannya. Baik pemimpin maupun bawahannya-dalam hal ini 

perawat-menghadapi kesulitan akibat gaya kepemimpinan yang tidak tepat. Beberapa masalah yang 

muncul antara lain kurangnya motivasi perawat untuk memenuhi tanggung jawab mereka, kekurangan 

ini memiliki dampak yang signifikan terhadap seberapa baik tugas-tugas yang dilakukan dalam 

kelompok. (Alexander et al., 2020). Kepala ruangan sebagai pemimpin di unit keperawatan tingkatan 

terdepan dalam mengorganisasi satu ruang perawatan diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan 

kinerja perawat pelaksana di bawahnya untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan menjamin 

keselamatan pasien. Untuk itu seorang kepala ruangan harus memiliki pengetahuan dan pemahaman 

yang baik tentang gaya kepemimpinan sehingga meningkatkan motivasi kerja perawat.  

Salah satu interpretasi dari gaya kepemimpinan adalah kemampuan pemimpin membujuk orang 

lain atau bawahannya untuk mengikuti keinginan mereka dalam rangka mencapai tujuan organisasi, 

meskipun mereka tidak setuju secara pribadi. (Tinambunan & Tampubolon, 2018). Salah satu gaya 

kepemimpinan yang ideal ialah gaya kepemimpinan demokratis, yang dicirikan oleh pemimpin yang 

dapat memotivasi anggota timnya untuk berkolaborasi dan mengutamakan masukan dari karyawan 

dalam semua proses pengambilan keputusan. Kepemimpinan ini juga mendorong karyawan untuk 

menjadi inovatif dan kreatif dalam pekerjaan mereka serta terbuka untuk menerima dan 

mempertimbangkan saran, kritik, dan pendapat dari anggota staf. 

Seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan demokratis memahami bahwa sebuah organisasi 

atau institusi bukanlah masalah pribadi atau individu, melainkan kekuatannya terletak pada partisipasi 

aktif semua anggotanya. Mereka mampu mendengarkan saran, pendapat, atau kritik dari semua pihak 

dan dapat memanfaatkan setiap kelebihan karyawan seefisien mungkin pada waktu yang tepat. 

(Indrayanti et al., 2021). Menurut hasil penelitian Demirhan et al (2020) di Egypt menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata perilaku kepemimpinan (4.15±0.47) dan motivasi kerja (66.06±6.14) yang dirasakan oleh 

perawat yang berpartisipasi dalam penelitian ini dari para manajer perawat adalah tinggi.  

Dalam penelitian ini, mayoritas perawat menyatakan bahwa manajer perawat harus memiliki 

karakteristik “menghargai pemikiran karyawan dalam tim mereka, mengarahkan tim mereka dan 
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berperilaku setara”.Sebagai anggota penting dalam tim kesehatan, manajer perawat harus memiliki 

kualitas kepemimpinan yang positif seperti bersikap setara dan adil, memiliki komunikasi yang efektif, 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup untuk memenuhi tanggung jawab mereka. Hasil penelitian 

Ariani et al (2022) di Riau menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan secara statistik antara 

gaya kepemimpinan dan status pekerjaan (p=0.003), Kualifikasi Akademik (p=0.003), Masa Kerja 

(p=0.001), Kinerja Perawat (p=0.000), dan Kepuasan Kerja (p=0.002).  

Fakta bahwa gaya kepemimpinan yang bervariasi telah memberikan hasil yang bermanfaat dalam 

hal kepuasan kerja di antara petugas kesehatan menunjukkan bahwa budaya, konteks, dan individu yang 

berbeda membutuhkan gaya dan metode yang berbeda yang berubah seiring waktu dan sesuai dengan 

keadaan. Sehingga dapat direkomendasikan bahwa kepemimpinan merupakan model yang dapat 

diterapkan dalam sebuah organisasi yang didasari oleh kesiapan untuk maju dan dapat dipertahankan 

dengan menggunakan pendekatan fleksibilitas dan juga dalam membangun kepuasan kerja, 

kepemimpinan lebih mementingkan penghargaan internal dan eksternal bagi karyawan.  

Penelitian Zamroni et al (2021) di surabaya menunjukkan bahwa kepemimpinan secara 

signifikan berhubungan dengan kinerja perawat di rumah sakit (p = 0,000). Kepemimpinan yang paling 

berpengaruh adalah kepemimpinan demokratis. Kepemimpinan demokratis sebagian besar dimiliki 

oleh perawat dengan kinerja yang baik. Gaya kepemimpinan yang positif dari kepala ruang ruangan 

yang positif akan berdampak pada kinerja perawat yang baik dalam pelayanan kesehatan. Setiap situasi 

kepala ruangan memiliki pilihan tindakan dengan gaya keperawatan yang tepat tergantung kondisi dan 

keadaan tim.  

Menurut mayoritas perawat dalam penelitian ini yang berkinerja baik, kepala ruangan memiliki 

gaya kepemimpinan yang demokratis. Dengan menghargai kualitas dan keterampilan, mendorong 

pertumbuhan staf, dan melibatkan staf dalam pengambilan keputusan, kepala ruangan mempengaruhi 

perawat pelaksana. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan berupa wawancara dan observasi di 

rumah sakit A tahun 2024 untuk memecahkan masalah pelayanan, kepala ruangan tidak memberikan 

bimbingan atau motivasi dengan menggunakan fakta atau kasus yang terjadi di ruang perawatan. 

Metode komunikasi satu arah sering terjadi, yang berarti kepala ruangan tidak memberikan kesempatan 

kepada perawat untuk menyampaikan pendapat atau saran untuk meningkatkan kinerjanya. Karena 

beban kerja yang berat atau tidak adanya pemimpin yang dapat memotivasi perawat, maka perawat di 

ruang rawat inap kurang bersemangat dalam melakukan pekerjaannya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan demokratis mempengaruhi motivasi perawat rumah sakit 

dalam melakukan pekerjaan mereka. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review, yaitu pendekatan kajian sistematis terhadap 

literatur yang bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis hasil penelitian 

sebelumnya terkait pengaruh kepemimpinan demokratis terhadap motivasi kerja perawat di rumah sakit. 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan pemahaman menyeluruh mengenai tema yang diangkat 

sekaligus merumuskan rekomendasi berbasis bukti. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan mencari artikel ilmiah dari berbagai database 

elektronik terkemuka, termasuk PubMed, Scopus, ScienceDirect, ProQuest, dan Google Scholar. 

Pencarian literatur difokuskan pada artikel yang relevan dengan topik, menggunakan kata kunci utama 

seperti “democratic leadership”, “work motivation”, “nurses”, dan “hospital”. Kombinasi kata kunci 

diterapkan dengan menggunakan operator Boolean (AND, OR, dan NOT) untuk memastikan hasil 

pencarian yang akurat dan relevan. Contoh kombinasi pencarian yang digunakan adalah “democratic 

leadership AND work motivation AND nurses” atau “leadership style OR democratic leadership AND 

work motivation”. Selain itu, kata kunci disesuaikan dengan istilah yang distandarisasi, seperti Medical 

Subject Headings (MeSH), guna memperluas cakupan pencarian. 

Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria 

inklusi mencakup artikel yang dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir (2014–2024), tersedia dalam 

bahasa Inggris atau Indonesia, dan secara spesifik membahas hubungan antara kepemimpinan 
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demokratis dan motivasi kerja perawat. Artikel yang digunakan juga terbatas pada penelitian dengan 

desain kuantitatif, kualitatif, atau kajian sistematis. Sementara itu, artikel yang berupa editorial, 

komentar, atau abstrak tanpa akses penuh, serta yang tidak relevan dengan fokus penelitian, dikeluarkan 

dari analisis. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, literatur diidentifikasi dari 

hasil pencarian di database menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. Kedua, seleksi literatur 

dilakukan dengan membaca judul dan abstrak untuk menentukan relevansi dengan topik. Artikel yang 

memenuhi syarat kemudian dianalisis secara penuh untuk diekstraksi informasinya. Data yang 

diekstraksi meliputi judul, penulis, tahun publikasi, desain penelitian, sampel, hasil utama, dan 

kesimpulan. Tahap terakhir adalah analisis data, di mana temuan dari berbagai artikel dibandingkan dan 

disintesis secara naratif untuk menemukan pola, tema, dan kesenjangan penelitian. 

Sebagai penelitian berbasis kajian literatur, studi ini tidak melibatkan partisipasi manusia secara 

langsung, sehingga tidak memerlukan persetujuan komite etik. Namun, prinsip akademik dijunjung 

tinggi dengan memastikan keaslian analisis dan memberikan kredit yang jelas kepada setiap sumber 

yang digunakan. Melalui metode ini, diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan yang 

mendalam mengenai pengaruh kepemimpinan demokratis terhadap motivasi kerja perawat di rumah 

sakit, serta menjadi acuan dalam pengembangan kepemimpinan yang efektif di lingkungan kerja 

keperawatan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kepemimpinan demokratis telah muncul sebagai gaya yang signifikan dalam memengaruhi 

motivasi kerja di kalangan perawat, menciptakan lingkungan yang kondusif bagi keterlibatan dan 

kepuasan kerja. Gaya kepemimpinan ini mendorong partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, 

yang terbukti meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen di antara staf keperawatan. Sebagai contoh, 

Vesterinen et al. menyoroti bahwa gaya kepemimpinan partisipatif yang demokratis memungkinkan 

perawat untuk terlibat dalam keputusan terkait perawatan pasien, sehingga meningkatkan kepuasan 

kerja dan komitmen terhadap peran mereka (Vesterinen et al., 2013). Demikian pula, Alsadaan 

menekankan bahwa praktik kepemimpinan yang meningkatkan motivasi dapat berdampak signifikan 

pada pencapaian tujuan organisasi dan kinerja keperawatan (Alsadaan, 2023). 

Lebih lanjut, hubungan antara gaya kepemimpinan dan motivasi kerja diperkuat oleh temuan dari 

Abd-Elaziz et al., yang berpendapat bahwa kepemimpinan inklusif, yang memiliki karakteristik serupa 

dengan kepemimpinan demokratis, secara signifikan meningkatkan keterlibatan kerja perawat, yang 

pada akhirnya meningkatkan kualitas layanan kesehatan (Abd-Elaziz et al., 2023). Hal ini sejalan 

dengan pendapat Labrague et al., yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang mendukung serta 

efikasi diri dalam kepemimpinan sangat penting untuk memotivasi perawat mengambil peran 

kepemimpinan, dengan kepemimpinan demokratis mampu menciptakan lingkungan tersebut (Labrague 

et al., 2021). 

Efektivitas kepemimpinan demokratis dalam meningkatkan motivasi kerja juga tercermin dalam 

persepsi perawat terhadap pemimpin mereka. Misalnya, Zamroni et al. mengidentifikasi bahwa 

kepemimpinan demokratis sangat cocok untuk lingkungan rumah sakit karena mendorong organisasi 

yang baik dan komunikasi yang efektif, yang merupakan hal penting bagi motivasi perawat (Zamroni 

et al., 2021). Selain itu, perilaku peduli yang terkait dengan kepemimpinan demokratis, seperti saling 

menghormati dan memberi dorongan, telah terbukti mendorong budaya partisipatif di kalangan 

perawat, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk terlibat dalam pekerjaan (Permana & Hilmi, 

2021; Peng et al., 2015). 

Selain itu, temuan Ahmed dan Sahib menunjukkan bahwa mayoritas perawat menghargai 

kepemimpinan demokratis, yang mereka kaitkan dengan rasa percaya dan dukungan dari pemimpin 

mereka, semakin memperkuat gagasan bahwa gaya kepemimpinan ini efektif dalam memotivasi staf 

keperawatan (Ahmed & Sahib, 2022). Korelasi positif antara kepemimpinan yang beretika dan motivasi 

kerja di kalangan perawat, sebagaimana dicatat oleh Yılmaz et al., juga menunjukkan bahwa gaya 
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kepemimpinan yang mengutamakan pertimbangan etika, seperti halnya kepemimpinan demokratis, 

dapat meningkatkan tingkat motivasi (Yılmaz et al., 2020). 

Kepemimpinan demokratis telah muncul sebagai gaya yang penting dalam meningkatkan 

motivasi kerja di kalangan perawat, khususnya di lingkungan rumah sakit.Pendekatan kepemimpinan 

ini ditandai dengan pengambilan keputusan secara partisipatif, pendelegasian wewenang, dan 

komunikasi terbuka, yang secara kolektif menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif. Penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis tidak hanya memberdayakan perawat tetapi juga 

meningkatkan pengembangan profesional mereka dengan mendorong tanggung jawab bersama dalam 

perawatan pasien (Ali, 2024; Zamroni et al., 2021). Sebagai contoh, Zamroni et al. menekankan bahwa 

kepemimpinan demokratis secara efektif mengatur operasional rumah sakit dan memfasilitasi 

penyebaran informasi yang relevan, yang penting untuk memotivasi staf keperawatan (Zamroni et al., 

2021). 

Hubungan antara kepemimpinan demokratis dan motivasi kerja di kalangan perawat semakin 

diperkuat oleh studi yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan semacam itu menghasilkan tingkat 

kepuasan kerja dan kinerja yang lebih tinggi. Penelitian Oqui menyoroti bahwa ketika manajer 

keperawatan mengadopsi gaya kepemimpinan demokratis, hal ini secara signifikan meningkatkan 

tingkat motivasi perawat, sehingga meningkatkan kualitas layanan di lingkungan perawatan kesehatan 

(Oqui, 2023). Temuan serupa dilaporkan oleh Nurfadillah, yang menunjukkan bahwa pendekatan 

kepemimpinan demokratis berkorelasi dengan motivasi kerja yang tinggi di kalangan perawat di ruang 

perawatan (Nurfadillah, 2021). Hal ini sejalan dengan literatur yang lebih luas yang menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan partisipatif berkontribusi positif terhadap kinerja dan kepuasan kerja 

karyawan di berbagai sektor, termasuk perawatan kesehatan (Nugraha et al., 2023). 

Lebih jauh lagi, dampak kepemimpinan demokratis pada motivasi dapat dikaitkan dengan 

sifatnya yang mendukung lingkungan inklusif di mana perawat merasa dihargai dan didengar. Hal ini 

penting untuk mengurangi rasa ketidakpuasan dan kurangnya keterlibatan, yang dapat muncul dari gaya 

kepemimpinan otoriter. Sebagai contoh, Smama'H et al. menemukan bahwa gaya kepemimpinan 

partisipatif tidak hanya meningkatkan motivasi tetapi juga mengurangi niat untuk keluar kerja di 

kalangan perawat, sehingga mendorong tenaga kerja yang lebih stabil (Smama'H et al., 2023). Selain 

itu, temuan dari Conceição memperkuat gagasan bahwa kepemimpinan demokratis dikaitkan dengan 

tingkat motivasi yang lebih tinggi di kalangan staf keperawatan, yang sangat penting untuk menjaga 

standar perawatan pasien yang tinggi (Conceição, 2023). 

Selain itu, interaksi antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan semakin diperjelas oleh 

Shafie et al., yang menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional, yang sering dikaitkan dengan 

prinsip-prinsip demokratis, berkorelasi positif dengan kinerja karyawan (Shafie et al., 2013). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemimpin yang mengadopsi pendekatan demokratis tidak hanya memotivasi tim 

mereka tetapi juga meningkatkan hasil kinerja secara keseluruhan. Demikian pula, penelitian oleh 

Bolarinwa et al. menunjukkan bahwa kombinasi gaya kepemimpinan, termasuk demokratis dan 

transformasional, dapat lebih efektif dalam mendorong motivasi dan kinerja dalam berbagai konteks 

organisasi (Bolarinwa et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan, pengaruh kepemimpinan demokratis terhadap motivasi kerja sangat 

menonjol. Sebagai contoh, studi oleh Frans menunjukkan bahwa kepemimpinan demokratis, ketika 

dikombinasikan dengan motivasi, berdampak positif pada kinerja personel kepolisian, yang 

mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan semacam itu dapat meningkatkan keterlibatan dan 

komitmen yang lebih tinggi di antara anggota tim (Frans, 2023). Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniawan et al. memperkuat gagasan ini, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional, yang sering mengadopsi elemen-elemen demokratis, secara signifikan meningkatkan 

kepuasan kerja dan motivasi di kalangan karyawan (Kurniawan et al., 2023). 

Selanjutnya, temuan dari Martínez-Moreno et al. menunjukkan bahwa pelatihan kepemimpinan 

yang menekankan gaya demokratis dan transformasional dapat meningkatkan efektivitas dan kepuasan 

di antara bawahan, sehingga meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja (Martínez-Moreno et al., 

2021). Hal ini sejalan dengan literatur yang lebih luas yang mengungkapkan adanya hubungan kuat 
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antara gaya kepemimpinan dan motivasi karyawan, yang menekankan pentingnya mengadopsi 

pendekatan demokratis untuk mendorong tenaga kerja yang termotivasi. 

Sintesis dari berbagai penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa kepemimpinan 

demokratis berperan penting dalam meningkatkan motivasi kerja di berbagai konteks, termasuk di 

kalangan perawat. Gaya kepemimpinan ini, yang menekankan pengambilan keputusan partisipatif dan 

penciptaan lingkungan kerja yang kolaboratif, sejalan dengan motivasi intrinsik karyawan dan perawat, 

sehingga mampu meningkatkan kepuasan kerja serta kinerja mereka. Selain memberikan manfaat 

langsung terhadap kebutuhan karyawan, kepemimpinan demokratis juga berkontribusi pada 

keberlanjutan layanan organisasi dengan menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan, 

produktivitas, dan kualitas layanan, terutama dalam sektor kesehatan. 

 

 

 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

demokratis memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi kerja perawat di rumah sakit. 

Gaya kepemimpinan ini, yang menekankan partisipasi dalam pengambilan keputusan dan menciptakan 

lingkungan kerja yang kolaboratif, mampu meningkatkan motivasi intrinsik perawat. Hal ini berdampak 

pada peningkatan kepuasan kerja, keterlibatan, serta kinerja perawat dalam memberikan pelayanan 

kesehatan. Selain itu, kepemimpinan demokratis juga berperan dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang mendukung keberlanjutan layanan kesehatan, sehingga memberikan manfaat tidak hanya bagi 

perawat tetapi juga bagi kualitas pelayanan yang diterima oleh pasien. 
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